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ABSTRAK 

 

Merokok merupakan salah satu faktor risiko terbesar penyakit tidak menular, oleh karena itulah kebijakan 

kawasan tanpa rokok telah diidentifikasi sebagai strategi intervensi dan implementasi yang utama dalam 

pengendalian penyakit tidak menular. Penelitian bertujuan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kepatuhan terhadap kebijakan kawasan tanpa rokok pada pegawai di Lingkungan Kantor Sekretariat Daerah 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei. 

Populasi adalah semua pegawai yang merokok (perokok aktif) di Lingkungan Kantor Sekretariat Daerah 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah sebanyak 47 orang dengan sampel sebanyak 42 responden. Instrumen 

menggunakan kuesioner, teknik analisa data menggunakan Chi Square. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan (p value = 0,05) dan sikap ( p value = 0,05) dengan kepatuhan terhadap 

kawasan tanpa rokok, dan tidak terdapat hubungan antara penyedia fasilitas pendukung ( p value = 1,000), 

pengawasan internal serta penerapan sanksi (p value = 0,214) dengan kepatuhan pegawai terhadap kawasan 

tanpa rokok.  

 
 

Kata kunci         : KTR, kepatuhan; pengetahuan; pengawasan internal; sikap 

 

 

ABSTRACT  

 

Smoking is one of the biggest risk factors for non-communicable diseases, therefore a smoke-free area policy is 

established as an intervention and main implementation strategy in controlling non-communicable diseases. This 

study aims to analyze the factors related to compliance with the no-smoking area policy for employees at the 

Regional Secretariat of Hulu Sungai Tengah Regency. The research method used is quantitative with analytical 

methods. The population is all employees who smoke (active smokers) at the Regional Secretariat of Hulu 

Sungai Tengah Regency as many as 47 people with a total sampling technique of 42 respondents. The 

instrument uses a questionnaire, the data analysis technique uses Chi Square. From the results of the study, it 

was obtained that there is a relationship between knowledge (p value = 0.05) and attitude ( p value = 0.05) with 

compliance with non-smoking areas. Then there is no relationship between the provider of supporting facilities ( 

p value = 1,000) and internal control and the application of sanctions (p value = 0.214) with employee 

compliance with non-smoking areas.  
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PENDAHULUAN  

Salah satu negara yang memiliki undang-undang tentang KTR (kawasan Tanpa Rokok) adalah Indonesia. 

Menurut Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan pada Pasal 115 dan 

pengembangannya pada peraturan bersama Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri No 

188/MENKES/PB/I/2011, Nomor 7 Tahun 2011 tentang Pedoman Pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok 

mendefinisikan bahwa yang dimaksud dengan kawasan tanpa rokok adalah ruangan atau area yang dinyatakan 

dilarang untuk kegiatan merokok atau kegiatan memproduksi, menjual, mengiklankan dan/ atau 
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